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ABSTRAK

Zakat merupakan pranata keagamaan yang memiliki Kkaitan
secara fungsional dengan upaya pemecahan masalah-masaah
kemanusiaan, seperti pengentasan kemiskinan dan kesenjangan sosial
akibat perbedaan dalam kepemilikan kekayaan. Zakat menghapus
sumber-sumber kemiskinan dan meratakan kekayaann dalam arti
standar setiap hidup individu agar lebih terjamin sehingga mestinya
tidak ada orang atau kelompok masyarakat yang menderita, sementara
sebagian yang lain hidup berlimpah dengan kemakmuran dan
kemewahan.

Penelitia ini bersifat peneitian lapangan, adapun jenis
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang
difokuskan pada objek dan subjek penelitian dengan tujuan penelitian
untuk mengkaji manajemen pendayagunaan zakat dalam
pemberdayaan ekonomi di kota Bandar lampung. Dalam pengumpulan
data peneliti  menggunakan metode observasi, wawancara,
dokumentasi. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data melalui
system reduksi data, penyajian data, kesimpulan atau ferivikasi.

Berdasarkan hasil penelitian di. lembagail amil zakat inisiatif
zakat Indonesia (izi) dalam pendayagunaan dana zakat itu/sudah
terealisasi dengan baik dalam pembagian dana zis sesuai’ dengan
keputusan‘dewan syariah izi maka proporsi pembagian-dana zis untuk
program charyti (kensumtif) :60% pemberdayaan, (produktif) :40%.

Kata Kunci: pendayagunaan zakat dalam pemberdayaan ekonomi



ABSTRACT

Zakat is a religious institution that is functionally related to
efforts to solve human problems, such as alleviating poverty and
social inequality due to differences in wealth ownership. Zakat
removes the sources of poverty and equalizes wealth in terms of the
standard of living of each individual so that it is more secure so that
no person or group of people should suffer, while some others live in
abundance with prosperity and luxury.

This research is a field research, while this type of research
is a qualitative descriptive study focused on research objects and
subjects with the aim of studying the management of zakat utilization
in economic empowerment in the city of Bandar Lampung. In
collecting data the researchers used the method of observation,
interviews, documentation. Then proceed with analyzing the data
through a data reduction system, data presentation, conclusions or
verification.

Based on the results of pre-research at the amil zakat
institution, the Indonesian zakat initiative (izi) in the utilization of
zakat funds has been well realized in the distribution of zis funds in
accordance with the decision of the izi sharia board, the proportion of
zis funds distribution for charyti (consumptive) programs: 60%
empowerment (productive) ) :40%.

Keywords: Utilization of zakat in econemic empowerment
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal yang penting dalam penulisan karya
ilmiah, untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami
judul skripsi ini terlebih dahulu penulisan memberikan penjelasan
istilah-istilah atau konsep-konsep yang ada dalam judul
“MANAJEMEN PENDAYAGUNAN ZAKAT DI INISIATIF
ZAKAT INDONESIA (1ZI) DALAM PERMBERDAYAAN
EKONOMI DI KOTA BANDAR LAMPUNG” Adapun uraian
beberapa pengertian yang terdapat pada judul tersebut.

Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaaya adalah
pengelolaan, sedang pelaksanaan disebut manager atau pengelola.
Manajemen juga merupakan ilmu pengetahuan maupun seni. Seni
adalah pengetahuan bagaimana mencapai hasil yang diinginkan.
Seni_ialah kecakapan yang diperoleh dari pengamatan dan
pelajaran serta kemampuan untuk menggunakan pengetahuan
manajemen. Seni manajemen mengkehendaki kreatifitas;  atas
dasar dan dengan /Syarat suatu .pengertian mengenai;/ ilmu
manajemen. Maka Karena itu ilmu pengetahuan dari seni
manajemen saling melengkapi dan seimbang diantara‘keduanya.

Pendayagunaan, berasal dari kata.‘daya” dan “guna” yang
berarti usaha dan “manfaat. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), pendayagunaan memiliki arti pengusahaan
agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat; pengusahaan agar
mampu menjalankan tugas dengan baik; efisien. Dalam pengertian
yang lain pendayagunaan atau utility diartikan dengan “usefull,
especially through being able to perform several functions.
(berguna, terutama melalui kemampuan untuk melakukan
beberapa fungsi). Kemudian menurut Nurhattat Fuad,
pendayagunaan sering juga diartikan sebagai pengusahaan agar
mampu mendatangkan hasil dan manfaat.*

! Muw’inan Rafi’, Potensi Zakat (dari Konsumtif-Karitatif ke Produktif-
Berdayaguna), (Yogyakarta: Citra Pustaka, 2011), 82.



Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pendayagunaan adalah usaha untuk mendatangkan hasil
atau manfaat yang lebih besar dan lebih baik dengan
mamanfaatkan segala sumber daya dan potensi yang dimiliki.
Konsep dasar pendayagunaan zakat, infak sedekah adalah
bagaimana mengubah mustahik menjadi muzaki. Pola
pendayagunaan 1ZlI menggunakan dua bentuk yang bersifat
konsumtif-karikatif maupun produktif- berdayaguna. Diantaranya
yang menggunakan model konsumtif-karitatif adalah program-
program yang dilaksanakan ketika ada calon mustahik yang
membutuhkan penanganan kesehatan seperti sedang sakit,
melahirkan, dan sebagainya. Sedangkan yang menggunakan
model produktif-berdayaguna diantaranya ialah program ekonomi,
yaitu dengan memberikan bantuan atau pinjaman modal usaha
kepada pengusaha kecil.

Zakat secara etimologi zakat memiliki arti berkembang,
bertambah banyak dan berkah.? Zakat ialah hama atau sebuatan
dari suatu hak allah ta’ala yang dikeluarkan seseorang kepada
fakir. miskin. Dinamakan_zakat karena didalamnya terkandung
harapan untuk beroleh berkat; mensucikan, jiwa dan memupuknya
dengan berbagai kebaikan.Kata-kata“zakat itu artinya .ialah
tumbuhysuci, dan berkah.®

Jadi manajemen,pendayagunaan- zakat adalah cara atau proses
merencanakan yang mengorganisi, mengevaluasi, menggerakkan
suatu usaha untuk mendatangkan hasil atau manfaat yang lebih
besar dan lebih baik. Pendayagunaan ditujuakan untuk
memanfaatkan segala potensi yang melekat pada sumber daya
yang dimiliki secara optimal, pendayagunaan zakat, infaq,
sedekah adalah inti dari seluruh kegiatan pengumpulan dana
zakat, infaq, sedekah.

Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang
berarti tenaga/ kekuatan, proses, cara, perbuatan memberdayakan.

2 Elmadani, Figh Zakat Lengkap, (Yogyakarta:DIVA,Press,2013), H 13
% Sayyid sabbiq, figh sunnah, (bandung:PT alma’arif 1978), h 5
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*Pemberdayaan adalah upaya yang membangun daya masyarakat
dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran
akan  potensi yang dimiliki serta  berupaya untuk
mengembangkannya.” Pemberdayaan diarahkan guna
meningkatkan ekonomi masyarakat secara produktif sehingga
mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan pendapatan
yang lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk
menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada perbaikan akses
terhadap empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses
terhadap teknologi, akses terhadap pasar dan akses terhadap
permintaan.

Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan
upaya masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic
need) vyaitu sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pemberdayaan ekonomi
masyarakat merupakan satu upaya untuk meningkatkan
kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi
guna memenuhi  kebutuhan hidup serta ' meningkatkan
kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam...proses
pembangunan nasional.

Jadi yang penulis maksud dengan judul ‘“manajemen
pendayagunaan dana zakat di inisiatif zakat Indonesia (izi) dan
pemberdayaanmekonomi ‘masyarakat” adalah cara atau proses
merencanakan yang-mengorganisif, mengevaluasi, menggerakkan
suatu usaha untuk mendatangkan hasil atau manfaat yang lebih
besar dan lebih baik. Pendayagunaan ditujuakan untuk
memanfaatkan segala potensi yang melekat pada sumber daya
yang dimiliki secara optimal, pendayagunaan zakat, infaq,
sedekah adalah inti dari seluruh kegiatan pengumpulan dana
zakat, infag, sedekah. Dalam upaya untuk meningkatkan

4 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 242

® Daniel Sukalele, “Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Era Otonomi
Daerah”, dalam  wordpress.com/about/pemberdayaan-masyarakat-miskin-di-era-
otonomi-daerah diakses tgl. 25 Juni 2014



kemampuan masyarakat dalam kegiatan ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan hidup.

Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu ibadah yang diwajibkan oleh
Allah SWT kepada setiap kaum Muslimin. Perintah zakat didalam
Al-Quran senantiasa disandingkan dengan perintah shalat.
Pentingnya menunaikan zakat karena perintah ini mengandung
misi sosial yang memiliki tujuan jelas bagi kemaslahatan umat.
Tujuan yang dimaksud antara lain untuk memecahkan problem
kemiskinan, meratakan pendapatan, meningkatkan kesejahteraan
umat dan negara. Inilah yang menunjukkan betapa pentingnya
menunaikan zakat sebagai salah satu rukun Islam. Zakat menurut
syara® adalah sejumlah harta tertentu yang telah mencapai syarat-
syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT kepada setiap
orang muslim untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang
berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu pula. Maksud
dari 'sejumlah harta tertentu ialah harta-harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya yang telah ditetapkan oleh Al-Quran.dan
Hadis yakni harta hasil pertanian, perdagangan, peternakan; emas,
perak dan rikaz. Serta hanya jenis harta: tersebutlah yang sudah
ada dansmenjadi sumber zakat sejak zaman Nabi Muhammad
SAW. Namun seiring berkembangnya perekonomian, sumber
zakat pun mengalami perkembangan seperti, zakat dari kekayaan
yang diperoleh dari upah/gaji, pendapatan, honorer, atau
penghasilan yang dihasilkan dari kerja tertentu yang telah
mencapai hisab atau disebut dengan zakat profesi.

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat Pasal 1 ayat (8) memutuskan bahwa dalam
rangka mempermudah pengelolaan dana zakat, Pemerintah
membolehkan masyarakat untuk membuat Lembaga Amil Zakat
(LAZ) yang memiliki tugas membantu dalam pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 5 Sejalan dengan itu,
terdapat tiga organisasi yang diakui pemerintah dan bertugas
melakukan pengelolaan zakat yang tentunya sangat memberikan
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kontribusi bagi kelancaran pelaksanaan zakat, yaitu Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS), Lembaga Amil Zakat (LAZ), dan
Unit Pengelola Zakat (UPZ).

Pola pendayagunaan dana zakat produktif menjadi menarik
untuk dibahas mengingat statemen syariah menegaskan bahwa
dana zakat yang terkumpul sepenuhnya adalah milik dari
mustahik delapan asnaf. Pola pendayagunaan zakat yang
dimaksud adalah bentuk penyaluran dana zakat dari muzakki
kepada mustahiq dengan melalui amil. Dengan demikian,
perlakuan apapun yang ditunjukkan kelompok mustahiq terhadap
dana tersebut, tidak akan menjadi permasalahan yang illegal
dalam pengertian hokum syariah, seperti halnya mengkonsumsi
habis dari jatah dana zakat terkumpul haknya.

Dengan menggunakan pola pendayagunaan dana zakat secara
produktif, berarti zakat tidak hanya membantu mengurangi beban
para orang-orang miskin saja, namun juga membantu mengurangi
angka pengangguran yang ada di Indonesia. Pola pendayagunaan
dana zakat berarti cara atau system pendayagunaan dan alokasi
dana zakat berdasarkamstuntutan perkembangan zaman dan sesuai
denga cita dan rasa syari’at, pesan dan kesan ajaran islam.

Manajemen_ pendayagunaan dana zakat juga menjadi hal
penting yang.perlu diperhatikan, - karena pendayagunaan
dilaksanakan®""untuk.. meningkatkan®™ ekonomi kerakyatan,
kesehatan,bencana alam, dan bantuan langsung baik komsuntif
maupun produktif. Manajemen pendayagunaan dirasa sangat
penting dalam suatu lembaga yang berorientasi pada pengumpulan
dan pengelolaan serta pendayagunaan dana zakat karena dalam hal
ini nantinya yang akan dilihat oleh para muzakk adalah
manajemen pendayagunaan yang membuat mereka percaya dan
akhirnya membayarkan zakatnya kepada Lembaga Amil Zakat
Indinesia (1ZI) kota Bandar lampung

Untuk mencapai tujuan tersebut, tentu tidak mudah dalam
upayanya, diperlukan fungsi-fungsi manajemen untuk mengatur
dan mengarahkan agar kegiatan yang dilakukan dalam



pendayagunaan zakat sesuai dengan apa yang direncanakan untuk
mencapai tujuan. Manajemen pendayagunaan zakat berate
menbahas usaha yang saling berkaitan dalam menciptakan tujuan
tertentu dari penggunaan hasil zakat secara baik, tepat dan terarah,
sesuai dengan tujuan zakat itu disyariatkan.

Untuk lebih memfokuskan penelitiaan, maka Lembaga Amil
Zakat Inisiatif Zakat Indonesia dipilih sebagai subyek penelitian
karena Lembaga Amil Zakat Inisiatif Zakat Indonesia (I1ZI)
adalah salah satu lembaga yang berorientasi pada penyaluran dana
zakat serta pendayagunaan zakat untuk para mustahiq,
pendayagunaan melalui beberapa program yang berfokus pada
program pengembangan ekonomi, pendidikan, layanan kesehatan
masyarakat, dan sosial atau kebencanaan. Yang menjadi persoalan
adalah manajemen yang seperti apa yang diterapkan oleh
Lembaga Amil Zakat Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) dalam
pendayagunaan yang tepat sasaran, sedangkan para mustahiq atau
masyarakat yang membutuhkan dana zakat begitu banyaknya.

Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia 1Z1 dilahirkan oleh sebuah
lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan
memiliki reputasi yang baik selama lebih dari 16 tahun dalam
memelopori era baru gerakan filantropi Islam modern di Indenesia
yaitu Yayasan-Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPUW)." Dengan
berbagai konsideran,dan kajian mendalam,lZl.dipisahkan (spin-
off) dari organisasi induknya yang semula hanya berbentuk unit
pengelola zakat setingkat departemen menjadi sebuah entitas baru
yang mandiri berbentuk yayasan tepat pada Hari Pahlawan, 10
November 2014.

Alasan paling penting mengapa 1Z1 dilahirkan adalah adanya
tekad yang kuat untuk membangun lembaga pengelola zakat yang
otentik. Dengan fokus dalam pengelolaan zakat serta donasi
keagamaan lainnya diharapkan 1ZI dapat lebih sungguh-sungguh
mendorong potensi besar zakat menjadi kekuatan real dan pilar
kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan ummat melalui
positioning lembaga yang jelas, pelayanan yang prima, efektifitas
program yang tinggi, proses bisnis yang efisien dan modern, serta
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100% shariah compliance sesuai sasaran ashnaf dan magashid
(tujuan) syariah.

Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya
regulasi baru pengelolaan zakat di tanah air melalui Undang-
Undang Pengelolaan Zakat No 23 tahun 2011. Dengan merujuk
kepada undang-undang tersebut dan peraturan pemerintah
turunannya, Yayasan 1ZI kemudian menempuh proses yang harus
dilalui dan melengkapi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan
untuk mempoleh izin operasional sebagai lembaga amil zakat.
Alhamdulillah, setelah melalui proses yang panjang dan berliku,
kira-kira 13 bulan setelah kelahirannya sebagai yayasan, pada
tanggal 30 Desember 2015, IZI secara resmi memperoleh izin
operasional sebagai Lembaga Amil Zakat skala nasional melalui
surat keputusan Menteri Agama Republik Indonesia no. 423 tahun
2015. Tanggal tersebut menjadi momentum penting lainnya yang
menandakan lahirnya Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS)
1Z1, sebagai penerus visi dan misi pengelolaan zakat yang telah
dirintis oleh PKPU sebelumnya selama lebih dari 2 windu.

Core value 1Z1 dalam berkhidmat bagi ummat ;— sesuai
kemiripan pelafalan namanya + adalah ‘mudah’ (easy). Tagline
yang diusungnya adalah ‘memudahkan, dimudahkan’./Berawal
dari keyakinan bahwa jika seseorang memudahkan-trusan sesama,
maka Allah SW.L _akan memudahkan urusannya, Insha Allah.
Oleh karenanya 1ZI' bertekad untukmengedukasi masyarakat
sehingga meyakini bahwa mengeluarkan zakat itu mudah,
membangun infrastruktur pelayanan agar zakat dapat ditunaikan
juga dengan mudah, merancang program-program yang efektif
yang dapat menghantarkan kehidupan para mustahik agar menjadi
jauh lebih mudah. Inilah parameter utama dalam mengukur
kinerja pengabdian 1ZI bagi masyarakat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti atau mengkaji “Manajemen Pendayagunaan Zakat Di
Inisiatif Zakat Indonesia (Izi) Dlam Pemberdayaan Ekonomi Di
Kota Bandar Lampung”.



. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian

Fokus penelitian pada manajemen pendayagunaan dan
pemberdayaan pada inisiatif zakat Indonesia di kota Bandar
lampung. Dengan sub fokus penelitian pada aktivitas dalam usaha
peningkatan manfaat zakat dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari paparan latar belakng di atas, maka yang
menjadi pokok permasalahandari penelitian ini adalah: Bagaimana
manajemen pendayagunaan zakat dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, tujuan dari
penelitian ini - adalah: Untuk mengkaji tentang manajemen
pendayagunaan dalam pemberdayaan masyarakat.

Manfaat Penelitian
LTrmanfaat Teoritis
Dapat bermanfaat bagi  peningkatan dan pengebangan
ilmu pengetahuan terutama dalam bidang penerapan fungsi
manajemen seperti; perencanaan, pergerakan dan.pengawasan
dalam pendayagunaan- dana zakat dalam pemberdayaan
masyarakat.
2. Manfaat Praktis
Mengadakan kritik dan evaluasi intern pengurus
lemaga Amil Zakat Indonesia yang diharapkan dapat menjadi
acuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pendayagunaan dana zakat dalam pemberdayaan masyarakat.

. Kajian Penelitian Terdahulu

Skripsi  Mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta Yang Bernama Abdul Aziz NIM:
109053000001 dengan judul “Manajemen Zakat Pada Lembaga
Kemanusiaan Umat (PKPU) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
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Umat” tahun 2014.° Hasil dalam penelitian ini adalah bagaimana
proses pendaayagunaan dana zakat yang dilakukan pos keadilan
peduli umat (PKPU) dalam meningkatkan kesejahteraan umat.
Dan metode yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif yang
bersifat deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan suatu keadaan berdasarkan fakta yang terjadi
dengan cara wawancara, obsevasi,dokumen. Berdasarkan temua
penelitian dilapangan terdapat faktor pendorong dan factor
penghambat dalam meningkatkan Kkesejahteraan umat, Yyaitu
pertama, faktor pendukung Proses manajemen pada Pos Keadilan
Peduli Umat (PKPU) berkaitan dengan cara penghimpunan dan
pendayagunaan yang realisasikan dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan umat. Hasil penelitian ini adalah. Dalam
penghimpunan zakat Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU)
melakukan promosi berjenjang, yaitu dengan menawarkan
program dalam setiap kegiatan agar semakin banyaknya muzakki
yang memberikan zakatnya ke Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU)
dan memberikan follow up, pendampingan dan informasi kepada
para donatur tetapnya berupa kegiatan yang direalisasikan dsb.
Fasilitas yang diberikanPos Keadilan Peduli Umat (PKRU) dalam
mempermudah proses =penghimpunannya antara lain melalui,
mengisi formulir di kantor Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU),
transfer metalui Bank yang telah ditentukan, dan"melalui petugas
jemput zakats#iPendayagunaan zakat di.PestKeadilan Peduli Umat
(PKPU) melalui hasil"dari penghimpunan zakat dari para Muzakki
dan dapat didayagunakan dalam program pendayagunaan dana
zakat dalam meningkatkan kesejahteraan umat yang bersifat
produktif yaitu dana bergulir, dana yang dipinjamkan kepada
wiraswasta kecil sebagai tambahan modal atau untuk
mengembangkan usahanya 65 agar bisa lebih maju, beasiswa,
platihan keterampilan dll.

® Aziz, Abdul. “Manajemen Zakat Pada Lembaga Kemanusiaan Pos
Keadilan Peduli Umat (PKPU) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Umat”.
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayahtullah Jakarta. Skripsi Sarjana. Manajemen
Dakwah. 2014
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Skripsi  Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Walisongo Semarang Yang Bernama Saifulloh NIM : 105112050
dengan judul “Pengelolaan Zakat Dalam Pemberdayaan
Masyarakat (Studi Pada LAZ Rumah Zakat Kota Semarang)”
tahun 2012." dari skripsi ini menjelaskan pengelola zakat dalam
dalam pemberdayaan masyarakat. Permasalahan yang digali
dalam penelitian ini adalah bagaimana pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan oleh LAZ rumah zakat kota semarang?. Adapun
factor factor pendukung dan factor penghambatnya antara lain.
Factor pendukung, Dengan pengelolaan yang baik, zakat
merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk
memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh masyarakat. Agar
menjadi sumber dana yang dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan
masyarakat terutama untuk mengentaskan masyarakat dari
kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan sosial, perlu adanya
pengelolaan zakat secara profesional dan bertanggung jawab yang
dilakukan oleh masyarakat bersama dengan pemerintah. Hal ini
telah dilakukan oleh LAZ Rumah Zakat kota Semarang sebagai
lembaga pengelola zakat. Sebagai bukti dari hal tersebut LAZ
Rumah Zakat telah melakukany kewajibannya memberdayakan
masyarakat dalam hal memberikan perlindungan, pembinaan, dan
pelayanan kepada masyarakat kota semarang. Sistem pengelolaan
zakat LAZ Rumah Zakat kota Semarang, sudah cukup baik, hal
ini  dapat dibuktikan  dari _usaha.spengumpulan dana,
pendistribusiannya maupun pendayagunaan zakat yang mana
diharapkan dalam kurun waktu tiga tahun para mustahik
(penerima zakat) dapat berubah menjadi muzakki (pemberi zakat).
Sedangkan factor penghambatnya adalah kurangnya Pola pikir
masyarakat atau mustahiq yang masih belum faham tentang dana
zakat yang telah dipinjamkan. Seharusnya dana tersebut,
merupakan pinjaman yang harus dikembalikan untuk diberikan
kepada mustahiq lainnya sebagai modal. Kesadaran masyrakat
tentang agama masih kurang, masyarakat miskin biasnya kurang

" Pengelolaan Zakat Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada LAZ
Rumah Zakat Kota Semarang) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG 2012
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meperhatikan tentang kesadaran beribdah kepada Allah.,
Kurangnya pemahaman tentang pengembangan modal, sehingga
petuga LAZ Rumah Zakat perlu melakukan pendampingan sampai
Mustahiq mampu mandiri.

Skripsi mahasiswa universitas islam negeri syarif
hidatullah yang berjudul strategi pendayagunaan dana zakat
melalui pemberdayaan ekonomi zakat (STUDI KASUS RUMAH
ZAKAT). Tahun 2010. ® dari skripsi ini menjelaskan strategi
pendayagunaan dana zakat melalui pemberdayaan ekonomi zakat.
Metode yang digunakan peneliti adalah penelitian kepustakaan
dan penelitian lapangan guna mendapatkan data data yang
diperlukan dalam penelitian kepustakaan yang diambil oleh
penelitian kepustakaan berasal dari media cetak dan elektronik,
seperti Koran, majalah, internet, dan brosur brosur. Sedangkan
penelitian lapangan hanya dengan melakukan observasi,
wawancara, dokumentasi,tempat dan waktu penelitian, jenis data,
pengelolaan data, analisis data. Adapun permasalahan yang digali
dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi pendayagunaan
dana zakat melalui pemberdayaan ekonomi masyartakat. Adapun
hasil dari penelitian vipi jadalah. Dalam penerapan: aplikasi
pendayagunaan dana zakat ada; tiga program yang mengacu
kepada terpenuhinya hidup karena apabila kebutuhan hidup telah
terpenuhi~ masyarakat akan tepang terutama  dalam
memaksimalkansusahanya. Yaitu pertamasprogram senyum juara
dengan memberikan® bantuan beasiswa, mendirikan sekolah-
sekolah untuk pengajaran serta mendirikan berbagai pasilitas
untuk pengembangan potensi anak. Kedua program senyum sehat
yaitu dengan mendirikan rumah bersalin, memberikan fasilitas
seperti layanan bersalin gratis dan layanan kesehatan lainnya.
Ketiga program senyum mandiri yaitu program yang bertujuan
untuk memandirikan masyarakat dengan pelatihan kewirausahaan
agar dapat berwirausaha dengan baik.. hasil penelitian Strategi
Pendayagunaan Zakat pada Rumah Zakat dengan memberikan

8 Strategi Pendayagunaan Dan Zakat Melalui Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat. (Studi Kasus Rumah Zakat), Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta Tahun 2010.
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bantuan modal bertujuan untuk pengembangan usaha, motivasi
moril dimaksudkan penerangan tentang fungsi, hak dan kewajiban
manusia dalam hidupnya, seperti beriman, beribadah, bekerja,
berikhtiar. Pelatihan usaha serta untuk memberdayakan para
mustahik agar mandiri.

H. Metode penelitian
1. Jenis penelitian dan sifat penelitian
a. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yaitu
suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan
mengangkat data yang ada di lapangan.®

Sugiono menjelaskan bahwa metode penelitian
kualitatif sering disebut metode naturalistic karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting). Sugiono mengungkapkan dalam
penelitian kualitatif yang menjadi istrumennya adalah
penelitian itu sendiri sehingga untuk dapat menjadi
instrument maka peneliti harus memiliki bekal teori dan
wawasan yang/ rluasy sehingga mampu - bertanya,
menganalisis,mémetret dan,; mengkontruksi objek yang
diteliti menjadi lebih jelas bermakna.*

Dengan lokasi lembaga amil zakat—inisiatif zakat
Indonesian(izi).. Salah satu ciripenelitian kualitatif ini
adalah bahwa “hipotesis dibangun selama tahap-tahap
penelitian, setelah diuji atau di konfrontasikan dengan
data yang diperoleh peneliti selama penelitian tersebut,
jadi tidak ada hipotesis yang spesifik pada saat
penelitian.™*

® Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research (Bandung; Tarsito), 58

10 sugiono, Metode Penelitian Kualititaf, Kuantitaif Dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2018), 156

1 Deddy Mulyana Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2008), 156
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b. Sifat penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan evaluatif penelitian evaluatif ini
digunakan sebagai bentuk untuk untuk merancang,
menyempurnakan dan menguji pelaksanaan suatu fungsi
manajemen pendayagunaan zakat dalam pemberdyaan
ekonomi masayarakat dikota Bandar lampung.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan evaluatif penelitian evaluatif ini digunakan
sebagai bentuk untuk untuk merancang, menyempurnakan dan
menguji pelaksanaan suatu fungsi manajemen pendayagunaan
zakat dalam pemberdyaan ekonomi masayarakat dikota
Bandar lampung.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
subjekyang diteliti adalah pihak-pihak yang terkait dalam
pendaya gunaan dana zakat dalam pemberdayaan
manusia yaitur kepala jperwakilan, bagian kemitraan,
bagian keuangan dan bagian pemograman pada inisiatif
zakat Indonesia (izi) kota Bandar lampung.
b. Sumber Data Sekunder
sekunder. yaitu data tambahansberupa informasi yang
akan melengkapidata primer, baik itu Dokumen Inisiatif
Zakat Indonesia (1ZI) Kota Bandar lampung berupa
Koran, majalah, bulletin dan brosur, dari buku-buku, dan
laporan praktik kerja lapangan.
c. Sumber Data Tersier
Sebagai pelengkap, peneliti juga memakai sumber
data tersier yang diperoleh dari websait dan internet.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data di
mana peneliti mencatat informasi sebagaimana yang
mereka saksikan selama penelitian berlangsung, baik itu
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secara langsungmaupun tidak terhadap gejala-gejala
subjek yang diselidiki, baik dalam situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi khusus yang sengaja
diadakan. Peneliti akan mengamati langsung bagaimana
manajemen pendayagunaan zakat dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan langsung yang di
rekam dengan dua pihak dengan tujuan tertentu. menurut
Esterberg dalam Sugiono mendefinisikan wawancara
merupakan pertemuan dua orang yang bertukar informasi
ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat di
konstruksikan dalam suatu tahap tertentu. Teknik
pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan
secara lisan dan langsung kepada beberapa responden
yang bisa menyampaikan informasi dari data yang
diperlukan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
di gunakan untuk menelusuri.data dan histori.Dokumen
yaitu rekam peristiwa yang dapat lebih dekat dengan
percakapan, mencakup  persoalan - pribadi« dan
memerlukan_interprestasi yang  berhubungan dengan
konteksirekaman peristiwa tersebut:Metode dokumentasi
merupakan metode bantu “atau perlengkapan untuk
memperoleh data yang berbentuk catatan atau dokumen.
Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data
melalaui dokumentasi yang tersedia. Teknik untuk
menggali data untuk keperluan penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data pada penelitian ini adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan dokumentasi. Teknik yang
digunakan dalam menganalisa dat selama dilapangan
diantaranya:
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a. Data Relaction (Reduksi Data

Penyajian dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnyabila diperlukan.

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data yang dilakukan dalam bentuk tabel dan
uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif. Maka
akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja yang selanjutnya bedasarkan apa
yang telah dipahami.

c. Conclusion Drawing (Penarikan kesimpulan)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan  data  berikutnya.  Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneitia kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulany yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang Kredibel:

6:. Keabsahan Data

Untuk .memperoleh  keabsahan—"data, penulis
menggunakan,teknik. triangulasiyaitusteknik pemeriksaan
keabsahan data'yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding data itu."?

Teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
sumber dan metode.
a. Triangulasi Sumber

Berarti membandingkan dan mengecek tingkat
kepercayaan suatu informasi, baik yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian

2 exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 330.
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kualitatif.** Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
dua cara yakni membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara dan membandingkan data
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
b. Triangulasi Metode

Menurut Patton terdapat dua strategi dalam
triangulasi metode, yaitu:pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data, danpengecekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.Dalam
penelitian ini peneliti hanya menggunakan strategi
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data
dengan metode yang sama, peneliti membandingkan
data hasil wawancara antara pegawai lembaga amil
zakat inisiatif zakat Indonesia Bandar lampung.

Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan sebuah gambaran yang jelas dan
menyeluruh serta memudahkanspemahaman terhadap penulisan
proposal skripsi ini, penulis uraikan sistematika penulisan pada
masing-masing bab adalah sebagai berikut :

Babl : Bagian ini merupakan pendahuluan yang
dikemukakan _dalamy. bab ini ~merupakans.pengantar dari
keseluruhan isi pembahasan. pada“bagian pertama ini akan
dibahas beberapa sub bahasan yaitu, penegasan judul, alasan
memilih judul, latar belakang, identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika
pembahasa.

Bab Il : Berisi landasan pijakan teoritis dari
penelitian. pada bagian ini dikemukakan teori-teori yang telah di
uji kebenarannya yang berkaitan dengan objek penelitian. Sesuai
dengan judul proposal skripsi maka pembahasan pada bab ini
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berisi, kajian teori, pengertian manajemen, fungsi manajemen,
tingkatan manajemen, pendayagunaan dana zakat, hokum zakat,
anjuran untuk menunaikannya, hokum orang meninggalkan zakat,
syarat wajib zakat, macam-macam zakat, orang yang berhak
menerima zakat, orang yang tidak berhak menerima zakat, hkmah
dan manfaat zakat, ,pemberdayaan ekonomi masyarakat, tujuan
pemberdayaan masyarakat, tahapan pemberdayaan masyarakat,
proses pemberdayaan masyarakat, dan yang terakhir tinjauan
pustaka.

Bab Ill : Memuat secara rinci tentang gambaran umum
tempat penelitian dan penyajian fakta dan data hasil temuin
peneliti selama penelitian berlangsung. Pembahasan pada bab ini
berisi, profil lembaga amil zakat izi, sejarah singkat berdirinya
lembaga amil zakat izi, visi dsn misi lembaga amil zakat izi,
struktur organisaasi, program-program lembaga aml zakat izi, dan
pendayagunaan dana zakat dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

Bab IV : Berisi, deksripsi data menjelaskan tentang data
penelitian yang disajikan secara informatif, komunikatif, dan
relevan dengan masalah danstujuan, penelitian. Dan analisis data
penelitian berisi analisaspenulis terhadap fakta-fakta dan data-data
yang ditemukan dalam penelitian sebagaimana yang telah
disajikan pada bab. 1.

BabV/umbab terakhir berisi_simpulan yang memberikan
pernyataan singkat peneliti tentang ‘hasil penelitian berdasarkan
pada analisis data dan temuan penelitian. Lalu rekomendasi
merupakan saran-saran praktis dan teoritis






BAB V
SIMPULAN

A. Simpulan

Setelah  penulis  menguraikan  tentang  manajemen
pendayagunaan dana zakat di inidiatif zakat Indonesia (1ZI) dalam
pemberdayaan masyarakat kota Bandar lampung. Maka dapat
ditarik simpulan bahwa upaya yang dilakukan izi dalam
pendayagunaan zakat yaitu memberi bantuan modal usaha baik
berupa dana ataupun peralatan untuk menunjang usaha dan
memberikan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
berusaha tehnik atau metode yang dilakukan izi dalam merekrut
muzakki untuk berzakat dengan cara menyebarkan program dan
kegiatan inisiatif zakat indonesia melalui via whatsap, facebook,
instagram, dan media online lainnya. bahkan dari pihak izi
langsung berkunjung atau silaturahmi ke calon muzakki dan
melakukan  presentasi  kelembaga/kantor  atau  melalui
phoneselling. dalam pembagian dana zakat infag dan shodagoh
sesuai dengan keputusan dewan syariah inisiatif zakat indonesia
maka proporsi pembagian dana zis, untuk zakat konsumtif 60%
dan untuk zakat produktif 40%: sebelum mustahiq menerima
bantuan dari lembaga amil zakat izi melakukan survey terlebih
dahulu dengan teliti_agar tepat sasaran. upaya inisiatif zakat
indonesia dalammmeningkat kesejahteraanmmasyarakat dengan
memberikan bantuan baik berupa untuk program konsumtif
ataupun program produktif kepada masyarakat yang berhak
menerima.

B. Rekomendasi
Dari hasil penelitian maka penulis berusaha memberikan
beberapa saran yang mungkin dapat memperlancarkan
Manajemen Pendyagunaan Zakat Di Inisitif Zkat Indonesia ( 1ZI)
Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Kota Bandar
Lampung, agar dapat berjalan dengan lebih baik lagi.
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1. Bagi para pengurus maupun yang terlibat dalam
pendaagunaan zakat sebaiknya pembagian dana zakat
disamaratakan.

2. Bagi para mustahik yang menerima dana zakat konsumtif
maupun produktif sebaiknya digunakan dengan baik

A
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